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KATA PENGANTAR

Palembang, November 2025

 Puji dan syukur kami panjatkan kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala atas
rahmat yang telah dilimpahkan sehingga Tim Penulis dapat menyelesaikan
Buletin Stasiun Meteorologi SMB II Palembang Bulan November Tahun 2025.
Terima kasih juga kami sampaikan kepada semua pihak yang telah bekerja
keras dalam penyusunan dan penerbitan Buletin Meteorologi Edisi ke-59.

Buletin Stasiun Meteorologi SMB II Palembang pada edisi kali ini memuat
beberapa informasi antara lain ACS, Ikhtisar cuaca, Analisis dan prakiraan
cuaca global dan regional di Sumsel pada November 2025 serta berita
bencana hidrometeorologi di wilayah Sumatera Selatan. Stasiun Meteorologi
SMB II Palembang sangat berharap Buletin Meteorologi ini dapat menjadi
salah satu media penyampaian informasi cuaca dan iklim kepada semua
Stakeholder BMKG khususnya dan masyarakat umumnya sehingga menjadi
paham dan lebih peka terhadap informasi dan kondisi cuaca di sekitar
mereka.

Kami menyadari bahwa masih banyak kekurangan dari sisi tampilan maupun
informasi yang dimuat di dalam Buletin Stasiun Meteorologi SMB II
Palembang edisi ke-59 ini. Saran dan masukan sangat kami butuhkan dan
akan kami terima dengan senang hati demi kesempurnaan Buletin
Meteorologi edisi selanjutnya. Akhir kata, kami ucapkan terima kasih dan
semoga Buletin ini dapat bermanfaat bagi kita semua.

SISWANTO, S.T, M.Si
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Aerodrome Climatological SummaryAerodrome Climatological SummaryAerodrome Climatological Summary

Aerodrome Climatological Summary (ACS) adalah
ringkasan data kl imatologi bandar udara tentang unsur
meteorologi tertentu yang berfungsi untuk mengetahui
keadaan cuaca rata-rata sekurang-kurangnya 5 (l ima
tahun).
ACS berisi  berita data kl imatologi yang memuat data-
data frekuensi/intensitas visibi l i ty dibawah 1500 M, t inggi
dasar awan dibawah 1500 feet ,  arah dan kecepatan
angin dan suhu udara. Dasar-dasar mengenai
pembuatan ACS adalah berdasarkan pada Peraturan
KBMKG No. KEP.10 Tahun 2010 tentang cara tetap
pelaksanaan Aerodrome Climatological Summary (ACS).

Septa Susmitha Paratami, ST0101



Aerodrome ClimatologicalAerodrome Climatological
SummarySummary
Aerodrome Climatological
Summary

Secara umum, ACS memil ik i  5 tabel model dimana
masing-masing model memil ik i  parameter cuaca
serta ni lai  ambang batas sebagai berikut :

Tabel Model A, berisi tentang frekuensi RVR/Visibility dan/atau
tinggi dasar awan terendah pada keadaan broken (BKN) atau
overcast (OVC) yang tercatat pada alat pengamatan.
Tabel Model B, berisi tentang frekuensi visibility di bawah
suatu harga tertentu pada waktu tertentu.
Tabel Model C, berisi frekuensi tinggi dasar awan terendah
pada keadaan BKN atau OVC berdasarkan visual tenaga
pengamat.
Tabel Model D, berisi tentang frekuensi arah dan kecepatan
angin pada jam penuh.
Tabel Model E, berisi tentang frekuensi suhu udara permukaan
pada jam penuh.

SEMENTARA  STASIUN  METEOROLOGI  SMB  I I
PALEMBANG  HANYA  MENGOLAH  ACS  UNTUK  TABEL

MODEL  B,  C,  D  DAN  E.

SEMENTARA STASIUN METEOROLOGI SMB II
PALEMBANG HANYA MENGOLAH ACS UNTUK TABEL

MODEL B, C, D DAN E.

1 . V i s i b i l i t y

 Visibi l i ty merupakan salah satu parameter cuaca
yang di laporkan untuk keperluan penerbangan t iap
30 menit selama 24 jam. Untuk menentukan jarak
visibi l i ty ,  diperlukan benda-benda pedoman
disekitar stasiun dengan arah dan jarak yang
berbeda-beda dan diketahui jaraknya.
  Visibi l i ty kurang dari  1500 meter di  Bandara SMB I I
Palembang sering terjadi pada jam 06.00 WIB
dengan persentase 28.4%. Hal i tu terjadi karena
adanya fenomena Mist .  Sementara untuk visibi l i ty
kurang dari  800 meter paling sering terjadi pada
jam 06.00 dan 07.00 WIB dengan persentase 13,2 %
dan 6,1  %.

Septa Susmitha Paratami, ST0202



Aerodrome ClimatologicalAerodrome Climatological
SummarySummary
Aerodrome Climatological
Summary

2. Tinggi Dasar Awan

    T inggi awan rendah 300 - 450 meter paling
banyak terjadi pada jam 10.00 hingga 15.00 WIB.
Sedangkan t inggi awan rendah kurang dari  500 feet
atau 150 meter sering terjadi pada jam 06.00 hingga
08.00 WIB.

4. Suhu Udara

   Suhu udara berkisar 20°C hingga 25°C paling sering
terjadi pada jam 03.00 hingga 07.00 WIB dikarenakan
tidak adanya penyinaran matahari  sehingga
menyebabkan suhu dingin terjadi pada dini  hingga pagi
hari .  Suhu udara sebesar 25°C hingga 30°C paling
sering terjadi pada jam 08.00 hingga 09.00 WIB dan
18.00 hingga 23.00 WIB.
    Selanjutnya, suhu udara sebesar 26°C hingga 30°C
paling sering terjadi pada jam 11 .00 hingga 16.00 WIB.
Hal ini  disebabkan penyinaran matahari  mencapai
intensitas maksimum dan meningkatkan pemanasan
pada permukaan bumi.

3. Arah dan Kecepatan Angin

    Tercatat,  dari  seluruh koleksi  data selama periode
tahun 2016 - 2025 pada bulan Oktober

Arah angin paling sering berhembus dari  arah
Tenggara. 
Kecepatan angin terbanyak 1  - 5 Knot.
Kecepatan angin maksimum lebih besar dari  40
Knot.

Septa Susmitha Paratami, ST0303



Ikhtisar CuacaIkhtisar Cuaca  
Bandara SMB II PalembangBandara SMB II Palembang
Ikhtisar Cuaca 
Bandara SMB II Palembang

Sari Soraya Umar, S.Tr0404



PROSPEK  CUACAPROSPEK CUACA
SUMATERA SELATANSUMATERA SELATAN

Suhu Muka Laut

Angin Monsun

Radiasi Matahari
Menelusuri pemicu
terbentuknya awan
yang berasal dari

penguapan air
berdasarkan indeks
IOD dan ENSO pada

permukaan laut
Samudra Hindia

dan Samudra Pasifik

Angin yang akan
menjadi perantara

distribusi awan
penghasil hujan di
wilayah Sumatera

Radiasi matahari
yang berdampak

pada pembentukan
awan penghasil
hujan di wilayah

Sumatera Selatan

Selka Arisandi, S.Tr0505



Indonesia, sebagai negara kepulauan di kawasan tropis yang berada di antara
benua Asia dan Australia serta Samudra Pasifik dan Hindia, dipengaruhi oleh
berbagai fenomena iklim global dan regional. Fenomena seperti El-Nino Southern
Oscillation (ENSO), Indian Ocean Dipole (IOD), dan Madden Julian Oscillation (MJO),
bersama dengan pola angin Monsun Asia-Australia serta variasi suhu permukaan
laut dan aktivitas radiasi inframerah atau Outgoing Longwave Radiation (OLR),
berperan penting dalam membentuk pola cuaca dan iklim di wilayah ini, sehingga
cuaca Indonesia selalu dinamis dan penuh variasi. 

1. INDIAN OCEAN DIPOLE (IOD)1. INDIAN OCEAN DIPOLE (IOD)

Indian Ocean Dipole (IOD) merupakan
fenomena perbedaan anomali suhu muka
laut antara bagian Barat (10 LU - 10 LS; 60
BT - 80 BT) dan Timur (0 - 10 LS; 90 BT - 110
BT) dari Samudera Hindia. Perbedaan nilai
anomali suhu muka laut tersebut
diidentifikasi ke dalam dua fase yaitu fase
positif dan negatif. Pada saat IOD bernilai
positif (+), umumnya akan berdampak
pada berkurangnya curah hujan di
wilayah Indonesia terutama di bagian
barat. Sedangkan pada saat IOD bernilai
negatif (-), wilayah Indonesia akan
mengalami peningkatan curah hujan. 

 Berdasarkan data rata-rata
prakiraan model internasional yang  
diprakirakan indeks IOD pada bulan
November 2025 berada pada fase
negatif  dengan ni lai  indeks -1 .07°C
dan bertahan hingga Desember
2025 kemudian beral ih kembali  ke
fase Netral .

2. EL-NINO SOUTHERN 
OSCILLATION (ENSO)

2. EL-NINO SOUTHERN 
OSCILLATION (ENSO)

  E l-Nino Southern Osci l lation (ENSO)
merupakng terjadi berulang
mengakibatkan perubahan suhu
muka laut yang ditandai dengan
kenaikan suhu permukaan laut (SPL)
di daerah khatul ist iwa bagian Tengah
dan Timur yang dapat
mempengaruhi ik l im secara global .  
  Pada saat anomali  suhu permukaan
laut di  daerah tersebut posit i f  maka
terjadi El  Nino yang akan
berpengaruh terhadap pengurangan
curah hujan secara signif ikan.
Sedangkan saat anomali  suhu
permukaan laut di  daerah tersebut
maka terjadi La Nina yang
mempengaruhi peningkatan curah
hujan secara signif ikan.
  Berdasarkan Indeks ENSO dasarian
I I I  Oktober 2025,  sebesar (-0.59) yang
mengindikasikan ENSO berada pada
fase La Niña Lemah dan diprediksi   
ENSO berada pada kondisi  Netral
hingga awal tahun 2026.

Selka Arisandi, S.Tr0606



3. MONSUN3. MONSUN
AAngin monsun atau yang biasanya disebut juga sebagai angin musim
adalah angin yang bertiup dalam skala regional (skala benua) yang terjadi
secara periodik (6 bulan sekali) .  Indonesia dipengaruhi oleh dua t ipe angin
monsun, yaitu Monsun Timuran dan Monsun Baratan. Pola angin baratan
terjadi karena adanya tekanan t inggi di  Asia dan berkaitan dengan
berlangsungnya musim hujan di wi layah Indonesia.  Sedangkan angin t imuran
terjadi karena adanya tekanan t inggi di  Austral ia dan berkaitan dengan
berlangsungnya musim kemarau di wi layah Indonesia.

Pada Dasarian I I I  September 2025,  Monsun Asia t idak aktif  dan diprediksi
t idak aktif  hingga Dasarian I I I  Oktober 2025 dengan kondisi  hampir sama
dengan normalnya. Monsun Asia diprediksi  lebih lemah daripada normalnya.
Monsun Austral ia masih aktif  pada Dasarian I I I  September 2025 dan
diprediksi  terus aktif  hingga I I I  Oktober 2025 dengan intensitas sedikit  lebih
kuat daripada normalnya.

4. MADDEN JULIAN
OSCILLATION (MJO)
4. MADDEN JULIAN

OSCILLATION (MJO)
Madden Jul ian Osci l lation (MJO)
merupakan fenomena skala global di
kawasan tropis yang berkaitan
dengan pembentukan awan hujan.   
Apabila pergerakan MJO berada di
dalam l ingkaran, hal tersebut
menandakan bahwa MJO dalam fase
tidak aktif .  Sebaliknya, apabila
pergerakan terjadi di  luar l ingkaran
menandakan bahwa MJO dalam fase
aktif .

Berdasarkan analisis pada awal
dasarian I I I  Oktober menunjukkan MJO
aktif  dan diprediksi  tetap aktif  pada
fase 5 di  awal dasarian I  November
2025. 

Selka Arisandi, S.Tr0707



5. OUTGOING LONGWAVE RADIATION (OLR)5. OUTGOING LONGWAVE RADIATION (OLR)

Outgoing Longwave Radiation (OLR) merupakan energi yang memancar dari Bumi ke
bagian atas atmosfer dan ditangkap oleh satelit. OLR mengindikasikan kuat -
lemahnya konveksi di atmosfer. Apabila nilai OLR rendah maka dapat diindikasikan
banyaknya awan, karena radiasi tersebut terserap oleh awan. Warna biru pada citra
OLR menunjukkan anomali OLR negatif artinya radiasi Bumi yang sampai ke satelit
cuaca lebih kecil. Sedangkan citra OLR yang berwarna merah menunjukkan anomali
OLR yang positif artinya radiasi Bumi yang sampai ke satelit cuaca lebih besar.

Pada Dasarian I I I  Oktober 2025,  daerah tutupan awan (OLR < 220
W/m2) dominan terjadi di  Sumatera bagian utara,  Kal imantan bagian
utara,  dan sebagian keci l  Papua bagian tengah. Dibandingkan
kl imatologisnya, tutupan awan relatif  lebih luas.  Kondisi  ini
mengindikasikan potensi peningkatan aktivitas konvektif  dan hujan
lokal di  wi layah tersebut.  

Selka Arisandi, S.Tr0808



Cuaca lebih Terik di Wilayah SumselCuaca lebih Terik di Wilayah Sumsel
dan Penyebabnyadan Penyebabnya
Cuaca lebih Terik di Wilayah Sumsel
dan Penyebabnya

ARTIKEL

Akhir-akhir ini, cuaca di
wilayah Sumatera Selatan
terasa lebih panas dan
sinar matahari terasa lebih
terik dari biasanya. Hal ini
disebabkan oleh beberapa
faktor meteorologis dan
klimatologis.

Pertama, posisi gerak semu matahari yang pada bulan Oktober
berada di selatan ekuator. Hal ini menyebabkan penyinaran matahari
di Indonesia bagian selatan termasuk di wilayah Sumatera Selatan
menjadi lebih intens dari biasanya.

Faktor kedua yaitu adanya pengaruh dari Monsun Australia. Monsun
Australia adalah pergerakan angin musiman yang bertiup dari Benua
Australia menuju Benua Asia. Angin ini membawa massa udara yang
kering atau memiliki kandungan uap air yang rendah. Hal ini
menyebabkan minimnya pembentukan awan di wilayah Sumatera
Selatan sehingga tutupan awan minim dan radiasi matahari dapat
mencapai permukaan bumi dengan maksimal sehingga terasa lebih
terik.
BMKG menghimbau masyarakat untuk mencukupi kebutuhan cairan
untuk mencegah dehidrasi, menggunakan sunscreen dan
menghindari paparan sinar matahari langsung dalam waktu lama,
khususnya pada siang hari. 
BMKG juga menghimbau masyarakat terus memantau informasi
cuaca dan peringatan dini melalui situs resmi http://www.bmkg.go.id,
akun media sosial BMKG, atau aplikasi Info BMKG agar mendapat
informasi cuaca terkini guna mendukung aktivitas sehari-hari.

Sinto Lestari, S.Tr.Met

Foto: Getty Images/iStockphoto/krungchingpixs   

0909

http://www.bmkg.go.id/


Waspada Puncak Musim Hujan Terjadi diWaspada Puncak Musim Hujan Terjadi di
November 2025 hingga Februari 2026November 2025 hingga Februari 2026
Waspada Puncak Musim Hujan Terjadi di
November 2025 hingga Februari 2026
Imbauan Puncak Musim Hujan . . .
Masyarakat di seluruh wilayah Sumatera Selatan diimbau untuk
meningkatkan kewaspadaan dan kesiapsiagaan terhadap kondisi
cuaca ekstrem. Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG)
telah merilis prakiraan resmi yang menyatakan bahwa wilayah
Sumatera Selatan, termasuk Palembang, akan memasuki periode
puncak musim hujan yang dimulai pada November 2025 dan
diprakirakan berlangsung hingga Februari 2026

Periode selama empat bulan ke depan ini menuntut antisipasi serius,
baik dari masyarakat maupun pemerintah daerah, mengingat
karakteristik wilayah Sumsel yang rawan terhadap bencana saat
curah hujan tinggi.

Puncak musim hujan merupakan periode dimana terdapat jumlah
curah hujan tertinggi selama tiga dasarian berturut-turut. Jika ketiga
dasarian tersebut berada pada bulan yang berbeda, bulan yang
ditetapkan sebagai puncak musim hujan adalah bulan yang memuat
dua dari tiga dasarian tersebut.

Gambar Peta Prediksi Puncak Musim Hujan Wilayah Sumatera Selatan

ARTIKEL

Feqri Linanda Agroho, S.Tr, M.Si1010



Menghadapi prakiraan ini, BMKG mengimbau masyarakat dan
pemerintah untuk mengambil langkah-langkah mitigasi.

Bagi Masyarakat : Bersihkan Drainase, Jangan Buang Sampah
Sembarangan, Pangkas Pohon, Periksa Kondisi Rumah, Pantau
Informasi cuaca update sumber resmi BMKG (melalui aplikasi
InfoBMKG atau media sosial).
Bagi Pemerintah : diharapkan telah menyiagakan seluruh sumber
daya, termasuk Memastikan normalisasi sungai dan sistem
drainase primer berjalan optimal, Menyiagakan tim reaksi cepat
(TRC) dari BPBD, Dinas Sosial, dan Dinas PU, dan Mempersiapkan
lokasi pengungsian dan dapur umum jika sewaktu-waktu
dibutuhkan.

Puncak musim hujan adalah siklus alam, namun dampaknya dapat
diminimalisir dengan kesiapsiagaan. Kewaspadaan kolektif dan
sinergi antara masyarakat dan pemerintah adalah kunci untuk
melewati periode ini dengan aman dan selamat di Sumatera Selatan.

Topografi Sumatera Selatan yang beragam, mulai dari dataran
rendah yang luas dan memiliki banyak anak sungai di bagian timur
hingga daerah perbukitan dan pegunungan di bagian barat (Bukit
Barisan), memicu jenis risiko bencana yang berbeda di setiap wilayah.
Selama periode puncak musim hujan ini, BMKG mengingatkan adanya
peningkatan potensi bencana hidrometeorologi, terutama: Banjir,
Banjir bandang, Tanah Longsor, Angin Kencang dan Puting Beliung.

Potensi Bencana Hidrometeorologi dan langkah kesiapsiagaan

Memasuki bulan November 2025 ini, masyarakat akan mulai
merasakan peningkatan intensitas dan frekuensi hujan. Puncak musim
hujan ini ditandai dengan potensi hujan berintensitas sedang hingga
sangat lebat yang dapat terjadi dalam durasi yang cukup lama,
sering kali disertai petir dan angin kencang.

Waspada Puncak Musim Hujan Terjadi diWaspada Puncak Musim Hujan Terjadi di
November 2025 hingga Februari 2026November 2025 hingga Februari 2026
Waspada Puncak Musim Hujan Terjadi di
November 2025 hingga Februari 2026

ARTIKEL

Feqri Linanda Agroho, S.Tr, M.Si1111



Kejadian Banjir Kabupaten OKU 2 Oktober 2025Kejadian Banjir Kabupaten OKU 2 Oktober 2025Kejadian Banjir Kabupaten OKU 2 Oktober 2025

Hujan deras yang mengguyur wilayah
Kabupaten Komering Ulu (OKU) tepatnya
di kecamatan Baturaja Lama (2/10)
menyebabkan banjir disejumlah wilayah
pemukiman penduduk. Akibatnya, 15 KK (15
Rumah 60 Jiwa), fasilitas pendidikan yaitu
3 unit ruangan STIKES AL MA’ARIF, fasilitas
Pemerintahan 1 unit kantor KUA Kec.
Baturaja Lama.
Beruntung dalam kejadian ini tidak ada
korban jiwa.Tinggi muka air 10 s.d 90 cm.
Estimasi seluruh kerugian ± Rp. 90.000.000

Berdasarkan  Analisa Meteorologi
Kejadian banjir di wilayah Kabupaten OKU khususnya kecamatan Baturaja Timur
pada tanggal 02 Oktober 2025 disebabkan adanya dinamika atmosfer yang labil
yaitu terpantau aktifnya Gelombang Low di wilayah Sumatera Selatan yang
berpengaruh terhadap ketidakstabilan atmosfer serta daerah belokan angin di
wilayah Sumatera Selatan yang menyebabkan terjadinya penumpukkan massa
udara. 

Selain itu, kondisi Indeks labilitas
udara K-Index, Lifted-Index dan
Showalter-Index menunjukan
probabilitas konvektif yang
sedang sehingga menyebabkan
potensi terjadinya thunderstorm
serta nilai kelembapan udara
pada lapisan 850 - 500 mb di
wilayah Kabupaten OKU cukup
basah mencapai 70 - 90%, yang
mengindikasikan kandungan uap
air yang ada di atmosfer cukup
banyak. Faktor - faktor inilah yang
mengakibatkan tingginya potensi
pertumbuhan awan konvektif di
wilayah kejadian yang
menyebabkan hujan lebat.

Gambar 2.2. Analisis Angin 3000 feet 
Tanggal 02 Oktober 2025 Pukul 07.00 WIB

Miftahul Jannah, S.Tr1212



Kejadian Banjir Kabupaten OKU 2 Oktober 2025Kejadian Banjir Kabupaten OKU 2 Oktober 2025Kejadian Banjir Kabupaten OKU 2 Oktober 2025

Berdasarkan analisis citra radar dan
satelit, pertumbuhan awan konvektif di
wilayah Kabupaten OKU yang signifikan
menyebabkan hujan sedang hingga lebat
berlangsung lama mulai tanggal 02
Oktober 2025 pukul 13.00 WIB – 02 Oktober
2025 pukul 19.00 WIB dengan suhu puncak
awan mencapai -80 ℃  dan reflektifitas
maksimum mencapai 50 - 550 dBZ.
Berdasarkan citra satelit GsMAP tanggal
03 Oktober 2025 pukul 07.00 WIB
menunjukkan akumulasi curah hujan 24
jam dalam kategori hujan dengan
intensitas sedang. Hujan dengan
intensitas sedang hingga lebat pada
tanggal 02 Oktober 2025 pukul 13.00 WIB
hingga pukul 19.00 WIB mengakibatkan
banjir di Kecamatan Baturaja Timur.

Gambar 2.10. Citra Satelit 
Tanggal 02 Oktober 2025 Pukul 16.00 WIB

Gambar 2.16. Radar Produk PAC 
Tanggal 03 Oktober 2025 Pukul 06.50 WIB

Miftahul Jannah, S.Tr1313



Kejadian Banjir Kabupaten OKU SelatanKejadian Banjir Kabupaten OKU Selatan  
18 Oktober 202518 Oktober 2025
Kejadian Banjir Kabupaten OKU Selatan 
18 Oktober 2025

ARTIKEL

Hujan deras yang mengguyur wilayah
Kabupaten Komering Ulu Selatan (OKUS)
tepatnya di kecamatan Warkuk Ranau
Selatan (18/10) menyebabkan tanah
longsor. wilayah pemukiman penduduk.
Akibatnya badan jalan tidak dapat di lalui
oleh kendaraan roda dua maupun
kendaraan roda Empat. Beruntung dalam
kejadian ini tidak ada korban jiwa.

Berdasarkan  Analisa Meteorologi
Analisis gelombang atmosfer yang terpantau pada tanggal 18 Oktober 2025,
menunjukkan aktifnya gelombang frekuensi rendah di wilayah Sumatera Selatan
yang dapat berpengaruh terhadap kondisi cuaca signifikan dan mendukung
potensi tumbuhnya awan-awan hujan. Analisis kondisi angin 3000 feet pada
tanggal 18 Oktober 2025 pukul 07.00 WIB menunjukkan adanya pola belokan
angin (shearline).

Analisis Angin 3000 feet 
Tanggal 18 Oktober 2025 Pukul 07.00 WIB

Dampak Tanah Longsor

Selain itu, kondisi Indeks labilitas
udara K-Index, Lifted-Index dan
Showalter-Index menunjukan
probabilitas konvektif yang sedang
sehingga menyebabkan potensi
terjadinya thunderstorm serta nilai
kelembapan udara pada lapisan
850 - 500 mb di wilayah Kabupaten
OKUS cukup basah mencapai 60 -
90%, yang mengindikasikan
kandungan uap air yang ada di
atmosfer cukup banyak. Faktor -
faktor inilah yang mengakibatkan
tingginya potensi pertumbuhan
awan konvektif di wilayah kejadian
yang menyebabkan hujan lebat.

Fadel M. Madjid, S.Tr, M.Kom1414



Kejadian Banjir Kabupaten OKU SelatanKejadian Banjir Kabupaten OKU Selatan
18 Oktober 202518 Oktober 2025
Kejadian Banjir Kabupaten OKU Selatan
18 Oktober 2025
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Berdasarkan analisis citra radar dan
satelit, pertumbuhan awan konvektif di
wilayah Kabupaten OKUS yang signifikan
menyebabkan hujan sedang hingga lebat
berlangsung lama mulai tanggal 18
Oktober 2025 pukul 17.20 WIB – 18 Oktober
2025 pukul 19.50 WIB dengan suhu puncak
awan mencapai -80 ℃  dan reflektifitas
maksimum mencapai 50 dBZ.
Berdasarkan citra satelit GsMAP tanggal 19
Oktober 2025 pukul 07.00 WIB
menunjukkan akumulasi curah hujan 24
jam dalam kategori hujan dengan
intensitas sedang. Hujan dengan
intensitas sedang hingga lebat pada
tanggal 18 Oktober 2025 pukul 17.00 WIB
hingga pukul 19.50 WIB mengakibatkan
banjir di Kecamatan Warkuk Ranau
Selatan.

Citra Satelit Himawari-9 
Tanggal 18 Oktober 2025 Pukul 18.30 WIB

Citra Radar Produk MAX 
Tanggal 18 Oktober 2025 Pukul 17.40 WIB

Gelombang Atmosfer 
Tanggal 18 Oktober 2025 Pukul 07.00 WIB

Fadel M. Madjid, S.Tr, M.Kom1515



Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika
(BMKG) Sumatera Selatan turut berperan aktif
dalam menyukseskan Pekan Olahraga Nasional
(Pornas) Korpri XVII Tahun 2025 yang
diselenggarakan di Kota Palembang, Provinsi
Sumatera Selatan, pada 5–11 Oktober 2025.
Pada kegiatan yang diikuti oleh ribuan Aparatur
Sipil Negara (ASN) dari berbagai instansi
pemerintah ini, BMKG tampil sebagai salah satu
kontingen yang mengirimkan atlet dan official
untuk berlaga di sejumlah cabang olahraga,
sekaligus mendapat kehormatan sebagai tuan
rumah bagi kontingen BMKG selama
pelaksanaan kegiatan di Palembang.

BMKG SUMSEL sebagai Tuan Rumah PORNASBMKG SUMSEL sebagai Tuan Rumah PORNAS
KORPRI XVIIKORPRI XVII
BMKG SUMSEL sebagai Tuan Rumah PORNAS
KORPRI XVII

BERITA

Kepala Stasiun Klimatologi Sumatera Selatan selaku koordinator tuan rumah BMKG Sumsel menyampaikan bahwa
pihaknya berkomitmen memberikan dukungan penuh terhadap suksesnya penyelenggaraan Pornas Korpri XVII.
“Kami merasa bangga dapat menjadi bagian dari ajang besar ini. Melalui keikutsertaan BMKG dalam Pornas Korpri,
kami ingin menumbuhkan semangat kebersamaan, sportivitas, dan gaya hidup sehat di kalangan ASN BMKG,”
ujarnya.
BMKG mengirimkan 27 atlet dan  12 official dari berbagai satuan kerja di seluruh Indonesia untuk berpartisipasi pada
cabang olahraga bulu tangkis, tenis meja, dan tenis lapangan. Selama kegiatan berlangsung, kontingen BMKG
mendapatkan dukungan dan pendampingan dari seluruh satuan kerja BMKG di wilayah Sumatera Selatan.

Deputi Bidang Modifikasi Cuaca yang bertindak sebagai pimpinan kontingen BMKG dan merupakan atlet tenis meja
menyampaikan apresiasi kepada BMKG Sumatera Selatan atas dukungan dan kesiapan dalam menjadi tuan rumah.
“Kegiatan ini bukan hanya sekadar kompetisi olahraga, tetapi juga wadah untuk memperkuat sinergi antar-ASN.
Melalui semangat sportivitas dan kebersamaan, kita wujudkan ASN yang sehat, tangguh, dan profesional,” ungkapnya.
Partisipasi BMKG dalam ajang Pornas Korpri XVII sejalan dengan semangat “ASN Sehat, Indonesia Kuat”, yang
mengajak seluruh pegawai untuk menjaga kebugaran, menumbuhkan semangat kerja, serta memperkuat solidaritas
antarinstansi pemerintah.
Sebagai tuan rumah, BMKG Sumatera Selatan juga turut memastikan kelancaran logistik dan kenyamanan para
peserta selama pelaksanaan kegiatan berlangsung di Palembang.
Dengan semangat kebersamaan dan sportivitas, BMKG Sumatera Selatan berharap kegiatan ini dapat menjadi
momentum untuk mempererat hubungan antarpegawai, menumbuhkan rasa bangga sebagai ASN, dan
memperkuat komitmen dalam memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat.

Nada Maulida, S.Tr1616



Kegiatan BimtekKegiatan Bimtek
Layanan Meteorologi MaritimLayanan Meteorologi Maritim
Kegiatan Bimtek
Layanan Meteorologi Maritim

Pada Selasa, 28 Oktober 2025, bertempat di Stasiun Meteorologi SMB II
Palembang, telah dilaksanakan kegiatan Pembinaan Teknis Operasional dan
Layanan Meteorologi Maritim 2025 yang diikuti oleh seluruh pegawai Stasiun
Meteorologi SMB II Palembang. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan dalam operasional serta layanan meteorologi
maritim, guna mendukung kelancaran dan keselamatan berbagai aktivitas
maritim di Indonesia, seperti pelayaran, perikanan, dan sektor maritim
lainnya.‌

Kegiatan ini diharapkan dapat memperkuat peran Stasiun Meteorologi SMB II
Palembang dalam memberikan informasi cuaca yang esensial bagi sektor
maritim, serta mendorong pengembangan kemampuan teknis seluruh
pegawai agar lebih siap dalam menghadapi tantangan dan dinamika yang
berkembang di dunia maritim. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan
tercipta sinergi yang lebih baik antar institusi dan memperkuat kualitas
layanan meteorologi maritim yang lebih optimal, demi keselamatan dan
kenyamanan seluruh pelaku kegiatan maritim di Indonesia.‌

Kegiatan ini menjadi momentum penting dalam memperkuat kompetensi dan
kolaborasi antar sesama pegawai Stasiun Meteorologi SMB II Palembang
dalam menghadapi tantangan dan tuntutan layanan meteorologi maritim
yang semakin kompleks. Melalui sinergi yang terjalin, diharapkan tercipta
kemajuan yang signifikan dalam operasional serta kualitas layanan
meteorologi yang lebih baik di masa depan.‌

BERITA

Naufal Azhar, S.Tr1717



Upacara Hari Sumpah PemudaUpacara Hari Sumpah PemudaUpacara Hari Sumpah Pemuda
BERITA

Palembang, 28 Oktober 2025 — Seluruh pegawai di lingkungan Badan
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) Palembang melaksanakan upacara
peringatan Hari Sumpah Pemuda ke-97 di halaman Kantor Stasiun Klimatologi
Kelas I Palembang. Kegiatan ini diikuti oleh pegawai dari seluruh satuan kerja
BMKG yang berada di wilayah Palembang, antara lain Stasiun Klimatologi, dan
Stasiun Meteorologi Palembang. Upacara dimulai pada pukul 07.30 WIB dengan
penuh khidmat, diawali dengan pengibaran Bendera Merah Putih diiringi lagu
kebangsaan Indonesia Raya, pembacaan naskah Sumpah Pemuda, serta amanat
pembina upacara yang menyampaikan pesan penting tentang semangat persatuan
dan peran generasi muda dalam membangun bangsa.‌

Dalam amanatnya, pembina upacara menegaskan bahwa nilai-nilai yang
terkandung dalam Sumpah Pemuda harus terus dijaga dan diimplementasikan,
termasuk dalam lingkungan kerja BMKG. Semangat kolaborasi, profesionalisme,
dan pengabdian kepada masyarakat menjadi bagian dari upaya nyata insan BMKG
dalam mendukung pembangunan nasional, khususnya dalam bidang meteorologi,
klimatologi, dan geofisika. Peringatan Sumpah Pemuda tahun ini mengusung tema
“Pemuda Pemudi Bergerak, Indonesia Bersatu”, yang mengingatkan kita semua
bahwa kemajuan suatu bangsa tidak akan terjadi tanpa partisipasi aktif dari
generasi muda yang terus berinovasi dan memberikan kontribusi untuk negara.‌

Kegiatan upacara ini tidak hanya menjadi momen untuk mengenang sejarah
perjuangan pemuda Indonesia, tetapi juga sebagai pengingat bagi seluruh pegawai
BMKG Palembang untuk senantiasa menumbuhkan semangat kebangsaan,
tanggung jawab, dan integritas dalam melaksanakan tugas pelayanan publik.
Dengan semangat Sumpah Pemuda, keluarga besar BMKG Palembang
berkomitmen untuk terus berkarya dan memberikan informasi meteorologi,
klimatologi, dan geofisika yang akurat serta bermanfaat bagi masyarakat Sumatera
Selatan dan Indonesia.‌

Muhammad Iqbal, S.Tr
1818



Upacara Hari Kesaktian Pancasila
BERITA

Palembang, 28 Oktober 2025 – Dalam rangka memperingati Hari Kesaktian Pancasila Tahun
2025, para pegawai BMKG Sumsel melaksanakan upacara bendera yang berlangsung khidmat
di halaman kantor Stasiun Klimatologi Palembang pada Senin, 28 Oktober 2025.

Upacara dimulai pukul 07.30 WIB dan diikuti oleh seluruh pegawai serta
tenaga PPNPN BMKG Sumsel. Bertindak sebagai Inspektur Upacara
adalah Kepala Stasiun Klimatologi Palembang, Bapak Wandayantolis,
S.Si., M.Si. yang dalam amanatnya menyampaikan bahwa peringatan
Hari Kesaktian Pancasila merupakan momentum untuk memperteguh
komitmen dalam mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam setiap aspek
kehidupan berbangsa dan bernegara. Beliau juga menekankan bahwa
nilai-nilai luhur Pancasila harus terwujud dalam budaya kerja pegawai
BMKG, seperti disiplin, profesionalitas, integritas, dan semangat
pelayanan kepada masyarakat. “Sebagai insan BMKG, kita harus
berkomitmen untuk memberikan layanan terbaik dan akurat, karena
informasi meteorologi, klimatologi, dan geofisika sangat berperan
penting dalam mendukung keselamatan masyarakat dan pembangunan
nasional,” tambahnya.

Harapan
Rangkaian upacara berlangsung dengan tertib, diawali dengan pengibaran bendera Merah
Putih, pembacaan teks Pancasila, Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945, serta pembacaan Ikrar Kesetiaan terhadap Pancasila. Seluruh
peserta mengikuti kegiatan dengan sikap hormat, khidmat, dan penuh rasa cinta tanah air.
Selain menjadi sarana memperingati Hari Kesaktian Pancasila, kegiatan ini juga diharapkan
dapat memperkuat rasa persaudaraan dan solidaritas di antara pegawai, serta
menumbuhkan kesadaran akan pentingnya menjaga keutuhan bangsa di tengah tantangan
global saat ini.

Putri Arimbi, S.Tr1919



P e l a t i h a n  P e m a n f a a t a n  A I
b e r s a m a  P a l C o mTe c h

Kegiatan berlangsung interaktif, di mana peserta tidak hanya mendengarkan paparan,
tetapi juga melakukan praktik langsung menggunakan laptop masing-masing. Suasana
pelatihan tampak antusias dengan banyaknya pertanyaan dan diskusi seputar
penerapan AI di bidang meteorologi dan komunikasi publik BMKG.
 Melalui kegiatan ini, diharapkan pegawai Stasiun Meteorologi SMB II Palembang
dapat lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi digital dan mampu
mengintegrasikan pemanfaatan AI dalam mendukung transformasi layanan informasi
cuaca yang lebih cepat, menarik, dan mudah dipahami oleh masyarakat.

Dalam upaya meningkatkan kompetensi pegawai di bidang teknologi digital, Stasiun
Meteorologi Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang mengikuti kegiatan pelatihan
bertajuk “Transformasi Pembelajaran: Memanfaatkan AI” yang diselenggarakan di
PalComTech Palembang pada hari Jumat, 3 Oktober 2025.
Pelatihan ini diikuti oleh Kepala
Stasiun Meteorologi SMB II
Palembang dan perwakilan
pegawai Stasiun Meteorologi SMB
II Palembang yang dibimbing
langsung oleh tim pengajar dari
PalComTech. Kegiatan tersebut
bertujuan untuk memperkenalkan
berbagai teknologi kecerdasan
buatan (Artificial Intelligence)
yang dapat dimanfaatkan dalam
mendukung tugas kedinasan,
khususnya dalam pembuatan
konten edukatif dan publikasi
informasi meteorologi.

Peserta dari Stasiun Meteorologi SMB II Palembang dan
tim pengajar PalComTech usai kegiatan pelatihan

Peserta pelatihan dari Stasiun Meteorologi SMB II Palembang sedang mengikuti sesi praktik penerapan
AI menggunakan laptop masing-masing di ruang kelas PalComTech

Monalisa, S.Tr

BERITA
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Kegiatan Rapat Pertemuan Anggota Komite ke-IVKegiatan Rapat Pertemuan Anggota Komite ke-IV
dan Anggota Komite Keadaan Darurat ke-Idan Anggota Komite Keadaan Darurat ke-I
Kegiatan Rapat Pertemuan Anggota Komite ke-IV
dan Anggota Komite Keadaan Darurat ke-I

BERITA

 Palembang, 2 Oktober 2025 — PT Angkasa Pura Indonesia Kantor Cabang
Bandara Internasional Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang telah
melaksanakan Rapat Pertemuan Anggota Komite Keamanan ke-IV dan Komite
Keadaan Darurat ke-I Tahun 2025, bertempat di Lobi Gedung Administrasi
Kantor Cabang.

Kegiatan ini dihadiri oleh perwakilan dari berbagai instansi yang tergabung
dalam Komite Keamanan dan Komite Keadaan Darurat, salah satunya Stasiun
Meteorologi Kelas II Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang yang dihadiri
langsung oleh Bpk. Siswanto, ST, M.Si selaku Kepala Stasiun

Rapat dipimpin oleh General Manager PT Angkasa Pura Indonesia Kantor
Cabang Bandara Internasional Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang dan
membahas agenda utama yaitu persiapan pelaksanaan kegiatan latihan
kedaruratan yang meliputi Airport Emergency Exercise (AEE), Airport Crisis
Exercise (ACE), dan Emergency Response Plan (ERP).

Dewi Anggraini Sari, S.T2121



Dalam arahannya, General Manager menyampaikan bahwa kegiatan rapat ini
merupakan bagian dari upaya peningkatan keselamatan, keamanan, serta
kesiapsiagaan seluruh unsur terkait dalam menghadapi potensi keadaan darurat di
lingkungan bandara. Rapat juga bertujuan untuk memastikan bahwa setiap instansi
memahami tugas, fungsi, dan mekanisme koordinasi yang harus dijalankan selama
kegiatan latihan maupun pada situasi darurat yang sebenarnya.

Selain membahas jadwal dan tahapan pelaksanaan latihan, forum juga meninjau
kembali prosedur komunikasi, sistem tanggap darurat, serta ketersediaan sumber
daya dan fasilitas penunjang yang dibutuhkan. Rapat ditutup dengan kesepakatan
untuk segera menyusun rencana aksi tindak lanjut (action plan) serta melakukan
koordinasi teknis lanjutan antar instansi guna memastikan kesiapan seluruh elemen
dalam pelaksanaan latihan AEE, ACE, dan ERP mendatang.

BERITA

Dengan terlaksananya kegiatan ini, diharapkan koordinasi dan sinergi antar anggota
Komite Keamanan dan Komite Keadaan Darurat semakin kuat dalam mendukung
terwujudnya bandara yang aman, selamat, dan berstandar internasional di Bandara
Internasional Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang.

Dewi Anggraini Sari, S.T2222



B M K G  S M B  I I  P A L E M B A N G  P E R K A Y A  M A T E R I  L A T S A R  C P N S
B A S A R N A S ,  B E K A L I  K E T E R A M P I L A N  I N F O R M A S I  C U A C A

U N T U K  O P E R A S I  S A R

S t a s i u n  M e t e o r o l o g i  S u l t a n
M a h m u d  B a d a r u d d i n  I I  ( S M B
I I )  P a l e m b a n g  m e n u n j u k k a n
d u k u n g a n n y a  t e r h a d a p
p e n g u a t a n  s u m b e r  d a y a
m a n u s i a  d i  B a d a n  N a s i o n a l
P e n c a r i a n  d a n  P e r t o l o n g a n
( B a s a r n a s )  d e n g a n
m e m b e r i k a n  m a t e r i  k h u s u s
k e p a d a  p e s e r t a  P e l a t i h a n
D a s a r  ( L a t s a r )  C P N S
B a s a r n a s .  P e m b e k a l a n  i n i
b e r t u j u a n  u n t u k
m e n i n g k a t k a n  k o m p e t e n s i
C P N S  B a s a r n a s  d a l a m
m e m a n f a a t k a n  i n f o r m a s i
m e t e o r o l o g i ,  k l i m a t o l o g i ,
d a n  g e o f i s i k a  ( M K G )  d a l a m
s e t i a p  o p e r a s i  S e a r c h  a n d
R e s c u e  ( S A R ) .

M a t e r i  y a n g  d i b e r i k a n  m e n c a k u p  b e r b a g a i  t o p i k ,  d i  a n t a r a n y a
p r o d u k - p r o d u k  B M K G  d a n  c a r a  m e n g g u n a k a n  i n f o r m a s i  m e t e o r o l o g i
d a l a m  o p e r a s i  p e n c a r i a n  d a n  p e r t o l o n g a n .  P a r a  p e s e r t a  l a t s a r  j u g a
d i b e r i k a n  p e m a h a m a n  t e n t a n g  b a g a i m a n a  k o n d i s i  c u a c a  s e p e r t i
h u j a n  l e b a t ,  a n g i n  k e n c a n g ,  d a n  g e l o m b a n g  t i n g g i  d a p a t
m e m e n g a r u h i  p e n c a r i a n  k o r b a n  b e n c a n a .

B a s a r n a s  d a n  B M K G  m e m i l i k i  p e r a n  y a n g  s a n g a t  p e n t i n g  d a l a m
b e r b a g a i  o p e r a s i  S A R  ( S e a r c h  a n d  R e s c u e ) ,  t e r u t a m a  s a a t  t e r j a d i
b e n c a n a  a l a m  s e p e r t i  g e m p a  b u m i ,  t s u n a m i ,  d a n  b e n c a n a  t e r k a i t
c u a c a  e k s t r e m .  D a l a m  h a l  i n i ,  B a s a r n a s  b e r g a n t u n g  p a d a  i n f o r m a s i
d a r i  B M K G  t e r k a i t  p r a k i r a a n  c u a c a  d a n  p o t e n s i  b a h a y a  g e o f i s i k a
u n t u k  m e n e n t u k a n  l a n g k a h - l a n g k a h  y a n g  t e p a t  d a l a m  u p a y a
p e n c a r i a n  d a n  p e r t o l o n g a n .

M e l a l u i  p e l a t i h a n  b e r s a m a  i n i ,  d i h a r a p k a n  b a h w a  C P N S  B a s a r n a s
y a n g  t e r l i b a t  d a p a t  l e b i h  m e m a h a m i  p e n t i n g n y a  p e r a n  B M K G  d a l a m
s e t i a p  t a h a p  o p e r a s i  S A R .  S i n e r g i  y a n g  t e r j a l i n  d e n g a n  b a i k  a n t a r a
k e d u a  l e m b a g a  i n i  a k a n  m e m p e r k u a t  u p a y a  m i t i g a s i  b e n c a n a  d i
I n d o n e s i a  d a n  m e m a s t i k a n  b a h w a  m a s y a r a k a t  d a p a t  m e m p e r o l e h
p e r t o l o n g a n  d e n g a n  l e b i h  c e p a t  d a n  a k u r a t .

Bella Suci Niati, S.Tr

BERITA
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